


















































































































































































































































a. Konservasi Selama Pembongkaran
1) Pembersihan Kering

Setelah dibongkar, bata-bata itu dibersihkan dengan
menggunakan sikat ijuk secara hati-hati. Sasaran
pembersihan ini adalah debu, lapisan tanah, dan biota
yang ada. JQmlah seluruh bata yang dibersihkan
mencakup 15.588 buah terdiri dari 6.686 buah bata
kulit, dan 8.902 buah bata isian.

2) Pengolesan Bahan Kimia

Pengolesan ini hanya dilakukan pada bata-bata yang
masih ditumbuhi lichen (jamur kerak). Selain itu untuk
bata yang sulit dibersihkan secara kering, sebelum dioles
dengan AC 322, maka permukaan vyang ditumbuhi
jamur disemprot dulu dengan Rylof H.  Hal ini juga
berguna untuk memudahkan pengolesan AC 322
tersebut. Komposisi bahan AC 322 perbandingannya
adalah sebagai berikut .

- Amonium bicarbonate : 30 gram
- Sodium bicarbonate : 50 gram
- Carboxymethyl cellulose (cellogen) : 59 gram
- Tetra Acetate (Aquamolline) : 25 gram
Disinfektant (Arkopal) : 3 gram
Air sampai mencapai volume : 1000 gram

Bahan-bahan tersebut setelah dicampur secara
homogen dan membentuk pasta kemudian dioleskan
secara lokal pada jamur yang tumbuh pada batu.

3) Pembersihan Basah

Pembersihan harus dilakukan secara hati-hati sebab
pembersihan ini tidak boleh menggunakan air terlalu
banyak.



Pada AC 322 yang masih menempel pada jamur
harus dibersihkan dulu dengan solet bambu atau spatula
kemudian dengan air sambil disikat. Air pencuci harus
bersih dan mempunyai ph yang mendekati netral. Bila
ph air sangat asam, maka bata akan hancur. Setelah
jasad yang di permukaan bata kulit mati, kemudian
dilakukan pada bata isian. Pembersihan sebanyak
14.642 buah bata terdiri dari bata kulit 6.665 buah dan
7.977 buah bata isian.

4) Pembersihan Endapan Garam dan Sisa lichen

Pembersihan dilakukan pada bata kulit yang
mengandung endapan putih (kristal garam) dan sisa-sisa
jarum goni. Bagian yang dibersihkan ialah teras tingkat [
dan teras tingkat II (sisi utara, barat dan timur).

5) Pengeringan

Bila bata kulit basah, maka daya rekat akan
berkurang. Oleh karena itu, perlu dikeringkan secara
alami menurut kelompoknya masing-masing. Jdimlah
bata yang dikeringkan sama dengan pembersihan basah.

6) Perbaikan

Perbaikan bata kulit meliputi  penyambungan
bata-bata yang retak, rapuh dan penambahan bata yang
hilang. Kegiatan perbaikan tersebut menggunakan
perekat semen karena bahan lem merek David Fusler
614 sangat tebatas. Pelaksanaan ini dilakukan pada bata
kulit saja. Jumlah perbaikan mencapai 524 buah bata.

7) Pengolesan Bahan Pelindung

Untuk menghindari kerusakan akibat pengaruh fisis
dan biologis, maka bata diberi bahan pelindung
masonseal. Setelah bata kering baru dioles dengan
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masonseal yang dapat menolak air dengan
mempergunakan kwas pada permukaan bata. Hasil ini
sangat terbatas, jadi hanya dilakukan pada setengah bata

dari permukaan luar. Jimlah pengolesan 5.740 buah
bata.

8) Pengawetan

Untuk pengawetan dilakukan penyemprotan bahan
Hymine 1 % dan Hyvar X - L konsentrasi 1 % pada
permukaan bata-bata kulit. Hal ini dilakukan karena
jasad yang paling dominan pada bata kulit adalah algae.
Bata yang diawetkan berjumlah 2.817 buah bata kulit.

b. Kegiatan Konservasi Sebelum Pemasangan Bata

1)

Pembersihan secara mekanis pada menara induk, kaki
bangunan induk dengan menyemprotkan pestisida Rylof
H dengan konsentrasi 2 %, dinding teras tingkat | sisi
timur dan selatan, serta coretan-coretan pada candi
induk sisi barat dan dinding teras tingkat Il sisi timur
dengan Aseton 25 persen

Pembersihan secara khemis pada tangga, bagian-bagian
tertentu dinding teras tingkat Il sisi utara dan timur.

Pengolesan bahan Araldite-tar pada lantai teras tingkat |
sisi utara: 5,70 meter persegi, sisi selatan: 28,4 meter
persegi, sisi barat: 19,40 meter persegi dan sisi timur:
33,56 meter persegi, lantai teras tingkat II sisi utara (timur
tangga): 9,12 meter persegi, lantai teras tingkat Il sisi
barat (lapis 02) : 15,00 meter persegi dan sisi barat lapis
01 - 02 bagian luar : 3,00 meter persegi. Jiga dilakukan
pada besi yang digunakan untuk menghambat proses
oksidasi pada besi.

Pengawetan pada kaki bangunan induk dan menara
induk dengan mengoleskan Hyvar X - L konsentrasi 1%



dan penyemprotan Rylof H 500 konsentrasi 2% pada
candi serta bagian-bagian lainnya.

5) Analisa laboratorium

Untuk mengetahui kualitas bata baru maka dilakukan
pengujian melalui analisa laboratorium. Bata-bata

tersebut mempunyai kekerasan yang hampir sama tetapi

porositas berat jenis dan kandungan air di dalamnya
berbeda.

6) Pengujian efektifitas bahan pestisida

Bahan yang akan diujikan ialah Lichanate dengan
konsentrasi yang berbeda antara 0,5 - 5 % . Hal ini
dilaksanakan untuk mengetahui daya basmi bahan
tersebut terhadap lichen, algae, moos, dan ganggang
yang tumbuh di bata. Bahan pestisida dioles pada objek
dalam kondisi yang berbeda dalam ruangan dengan
suhu minimum/maksimun 22/23 °C. Sedangkan di luar
ruangan tetapi objeknya sudah dioles dengan lichanate

kemudian ditutup plastk dengan suhu minimum/
maksimum 22,/23° C.

Pengujian di sekitar Candi Tikus dalam jangka waktu
pengamatan 1 bulan hasilnya kurang efektif. Kemudian
dilaksanakan lagi pengujian dengan bahan Holeceal
untuk menolak air. Selain itu, dilakukan pula pada bata
yang telah kering dengan cara vertikal, horisontal dan
kedua-duanya. Setelah itu direndam dalam air setinggi
10 sentimeter, setelah 4 menit diketahui bahwa bata
vang dioles Holeceal telah menyerap air sebesar 100 %,
sedang vang diolesi tidak menyerap air. Setelah 24 jam,
bila tidak diolesi maka menyerap air 20,57 %, kemudian
diolesi secara horisontal yang berdaya serap sekitar 0,74
% dengan wama bata yang sama terutama bata yang
terendam air. Setelah pengujian bahan Praloye B 72
yang dilarutkan dalam Acthyl Acetat hingga mencapai
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konsentrasi 22,73 %. Gunanya untuk menyatukan
kembali bahan-bahan yang rapuh. Langkah pertama
ialah mengetahui berat jenis real, kedap air jenuh dan
porositas bata-bata yang akan diuji, kemudian direndam
selama 24 jam. Mineral bata semakin kompak, wama
mineral bata berubah menjadi cerah/mengkilap dan
porositas, berat jenis real serta kedap air jenis bata
mengalami penurunan.



BAB V
PENATAAN LINGKUNGAN

Penataan lingkungan merupakan kegiatan tahap akhir dar
suatu pemugaran. Adapun kegiatan penataan ini mencakup
kegiatan pembongkaran bangunan sarana, perataan/fengurugan
tanah, pemagaran, pembuatan saluran air, pembuatan jalan
setapak, pembuatan pos jagafuang informasi, pertamanan serta
kegiatan lainnya. Untuk penataan lingkungan ini diperlukan lahan
vang luas, sehingga diadakan pembebasan tanah, karena tanah
milik purbakala hanya 4.500 meter persegi. Tanah yang
dibebaskan seluas 2.100 meter persegi (1985/1986) dan 2.000
meter persegi (1986,/1987).

1. Pembongkaran Bagunan Sarana

Pembongkaran yang dilaksanakan adalah pembongkaran
bangunan. yang telah dipakai pada waktu pelaksanaan
pemugaran. luas sarana bangunan adalah 1.100 meter persegi
terdiri dan:

a. tempat penampungan bata : 803 meter persegi;
b. bengkel kerja . 84 meter persegi;
c. kantor (bengkel kerja) - 200 meter persegi;
d. tempat disel/dapur : 8 meter persegi;
e. pos jaga (2 buah) g 5 meter persegi;

Jumlah :1.100 meter persegi;

2. Perataan/Pengurugan Tanah

Kegiatan perataan/fengurugan tanah merupakan salah satu
kegiatan pokok. lLuas tanah meliputi 8.600 meter persegi.
sedangkan daerah yang perlu diratakan adalah seluas 1.288
meter persegi. Keadaan permukaan tanah halaman Candi Tikus
belum teratur karena masih banyak lubang-lubang, gundukan,
pohon bambuemak dan bekas bangunan sarana. Perataan ini
meliputi hampir seluruh halaman yaitu halaman candi sebelah
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timur, utara, barat, selatan dan tenggara. Hal yang penting

dalam pengurugan ini ialah teknis pengeringan halaman akibat
air hujan maupun ditinjau dari estetika pertamanan.

3. Pemagaran

Daerah pemagaran ini mencapai panjang 310 meter
dengan batas sisi timur 51 meter, sisi utara 52 meter, sisi barat
132 meter dan sisi selatan 75 meter.

Konstruksi pagar disesuaikan dengan pagar yang sudah ada,
yaitu dari bahan tiang besi siku berukuran 4 x 40 x 40
milimeter, tinggi 1,25 meter yang ditancapkan pada pondasi
balok trapesium. Ukuran balok bagian atas 0,20 meter, lebar
0,30 meter, tingginya 0,40 meter. Balok beton ditanam
sedalam 0,35 meter. Sebelum pemasangan balok terlebih dulu
bagian bawah dilandasi pasir padat setebal 0,50 meter. Pada
batas tanah yang bertebing karena bekas urugan tanah baru
seperti di sisi selatan dan barat, sebelum pemasangan beton di
bawah dipasang bata berspesi 1 PC : 5 pasir. rak tiang 2,25
meter dan pada setiap empat tiang dipasang sekur dari besi
agar tiang tetap kokoh dan tidak melengkung akibat tarikan
kawat duri. Sekur, tiang dan kawat dimeni dan bron agar tahan
lama. Pekerjaan lain ialah pembuatan pintu dorong di sisi
barat halaman selatan. Lebar pintu 8 meter terbuat dari bahan
besi kanal tipis dan pipa besi dengan diameter dua dim.
Untuk mempermudah membuka pintu dibagi dua dilengkapi
dengan roda serta rel gerakan searah dengan pagar. Pintu dicat
minyak berwama hijau tua guna Kkeserasian dengan
lingkungan.

4. Pembuatan Saluran Air

Saluran ini dibuat di sekitar halaman candi dengan panjang
seluruhnya mencapai 202 meter. Maksud pembuatan saluran
ini untuk menanggulangi air hujan yang akan masuk ke dalam
candi atau luapan air sungai di sebelah selatan dan timur pada
musim hujan.



Pelaksanaannya dimulai dengan mengadakan penggalian
tanah pada bagian yang akan dipakai untuk saluran sebanyak
41,63 meter kubik, kemudian dilanjutkan pemasangan bis
beton dan dinding bata mulai dari arah timur, selatan, utara
dan barat. Bis beton 1/ lingkaran dengan diameter 30
senfimeter, panjang 1 meter dipasang di atas urugan pasir
padat dengan kemiringan tiap sisi 3 %. Pada tiap sambungan
bis beton di bawah dipasang bata dengan perekat 1 PC : 4
pasir dan tiap-tiap celah sambungan dibuat jarak 2 sentimeter
Sebelum dinding bata dipasang di atas bis beton maka pada
luas bidang beton tersebut diisi dengan pasir urugan vang
dipadatkan, guna menjamin kestabilan pasangan batanya
Campuran perekat yang dipakai adalah 1 PC : 4 pasir halus,
kemudian diberi lepa setebal 2 sentimeter dengan perekat yang
sama.

Saluran di sekitar bangunan Candi Tikus alirannya dibuat
dari sisi timur ke arah selatan dan seterusnya menuju sisi barat
dibuang ke bekas saluran yang dibuat Belanda di sisi barat
bagian luar. Pada sisi utara yang lebih tinggi dani sisi-sisi lain
saluran dibuat menuju barat dan kemudian bertemu dengan
aliran air dar sisi selatan pada pembuangan serta menuju
saluran Belanda.

Pada halaman sisi utara dibuat saluran air dari bis beton
untuk menanggulangi luapan air dar sawah penduduk.
Sebagian besar merupakan bekas saluran bak penampungan
bata. Bak penampungan tersebut dibongkar, sedangkan saluran
air yang dibuat dari bis beton tidak dibongkar dan ditambah ke
timur dengan bis beton yang sama ukurannya. Dengan
demikian bila air sawah penduduk meluap akan melalui
saluran bis beton menuju sungai di sisi barat laut halaman.

. Pembuatan Jalan Setapak

Pembuatan jalan setapak dimaksudkan untuk memberi
petunjuk kepada pengunjung arah masuk ke candi. Sebelum
jalan tersebut dibuat, para pengunjung masuk ke candi tidak
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melalui trap yang ada, melainkan melalui dinding-dinding
teras. Apabila hal ini tidak segera ditanggulangi maka akan
berakibat merusak bata-bata yang ada, juga dapat
membahayakan keselamatan pengunjung. Jlan setapak akan
dibuat mengelilingi candi, tepatnya terletak antara 0,60 meter
dari tepi saluran air dan 1 meter dari tepi bagian luar dinding
teras 3 (pagar candi).

Konstruksi jalan setapak dibuat selebar 2,50 meter terdiri
dari hamparan kerikil diameter 1 sentimeter sampai dengan 3
sentimeter dan diberi tanggul (tepi jalan) dari pasangan bata
berspesi. Bahannya menggunakan pasir dengan semen merah
halus berbanding 1 : 1. Pelaksanaannya telah dimulai dengan
pembuatan tanggul (tepi jalan) yang terbuat dari pasangan bata
berukuran tebal setengah bata dengan kedalaman 3 sampai 4
lapis menggunakan perekat 1 PC : 4 pasir. Untuk
mengalirkan genangan air hujan di sekitar struktur candi,
tinggi jalan setapak dibuat 2 sentimeter lebih rendah dari lapis
teratas dinding teras 3.

Batas jalan setapak yang rata dengan garis tembok pagar di
sisi timur maupun barat telah dibuatkan trap tangga dari
pasangan bata. Hal ini dilakukan oleh karena permukaan
tanah sebelah utara candi lebih tinggi sekitar 35 sentimeter
daripada sebelah selatan.

Untuk menghubungkan jalan setapak keliling candi dengan
halaman di sebelah selatan dan timur yang kedudukannya
lebih tinggi (bertebing) telah dibuatkan struktur tangga dari
pasangan bata dengan lebar 2,50 meter. Sedangkan untuk
menghubungkan dengan halaman di sebelah utara, juga dibuat
trap tangga dan penutup saluran untuk dapat dilalui
pengunjung.

Pembuatan Pos Jaga/Ruang Informasi

Sebagai salah satu sarana pengunjung maka dibangun pos
jagafuang informasi. Lokasi bangunan terletak di sudut



tenggara halaman selatan dengan luas 32 meter persegi dan
dibagi menjadi ruang pos jaga, ruang informasi, kamar mandji
dan WC, serta ruang generator/pompa air.

. Pertamanan

Tanah yang ditanami untuk pertamanan ini seluas 2.853
meter persegi. Adapun jenis tanaman antara lain krokot hijau,
dan merah, bunga terang bulan, bulu ayam, dan tanaman
pendek lainnya. Tanaman krokot ditanam secara berkelompok
menurut jenisnya pada petak gundukan tanah seluas 0,6 x 2
meter. Tanaman krokot, bunga sepatu dan puring ditanam
pada daerah antara saluran air dan tepi jalan setapak di barat
candi dan areal yang agak luas.

Pada halaman selatan dibuat pembatas dari tanaman
penitian kuning dan gundukan-gundukan tanah yang terdiri
dari tanaman asem londo setinggi 2 meter, dengan
pendamping bata bekas bongkaran. Di pinggir pagar ditanami
tanaman penitian hijau, maja dan pohon angsana dengan jarak
4 meter. Maksud penanaman tersebut ialah agar terdapat kesan
tertutup antara halaman candi dengan rumah penduduk di
barat, demikian pula pada pagar sebelah utara. Pohon-pohon
vang sudah ada dan dianggap terlalu tinggi kemudian
dipangkas. Tanaman-tanaman/bunga hias terutama yang dekat
dengan bangunan candi diberi pendamping dari susunan batu
kali dari bongkaran pondasi bangsal kerja, serta besar kecil
disesuaikan dengan tanaman. Batu kali yang dipergunakan
bentuknya hampir bulat dengan diameter lebih kurang 12
sentimeter. Penanaman rumput juga dilaksanakan pada tempat
vang tidak ditanami bunga agar kelihatan hijau dan di daerah
bertebing tidak akan terjadi kelongsoran. Penanaman rumput
ini dengan cara melubangi tanah sedalam dan seluas gebalan
rumput dilakukan dengan jarak 20 sentimeter. Kemudian
tanamanumput diberi pupuk kandang dan kimia agar lekas
berkembang biak.
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Kegiatan lain yang dilaksanakan dan erat sekali dengan
sasaran ialah penutupan bak kontrol di barat daya candi,
pembuatan tempat penampungan bekas bongkaran dan
pemindahan 3 (tiga)buah bekas komponen candi. Penutup
bak kontrol yang berada di barat daya candi dimaksudkan
untuk keamanan pengunjung, di samping itu dari segi estetika
bak tersebut lebih baik ditutup. Ukuran bak kontrol 2 x 2 x 5
meter. Konstruksi tutup bak kontrol terbuat dari plat beton
bertulang yang diambil dari bekas meja kerja di bengkel yang
telah dibongkar. Di bawah plat beton dipasang 3 (tiga) batang
gelagar yang terbuat dari pipa besi berdiameter 10 sentimeter,
bekas tiang kabel listrik yang ada di Candi Tikus. Pemasangan
plat beton dimaksudkan agar bak menjadi stabil.

Pembuatan tempat penampungan hasil pembongkaran
bagunan sarana sangat perlu sekali dilaksanakan. Oleh karena
hasil pembongkaran tersebut banyak sekali jumlahnya,
sehingga diperlukan tempat penampungan yang aman dan
rapi. Bahan tempat penampungan berasal dari sebagian bekas
bongkaran bangunan sarana yang terdiri dari triplek, seng
gelombang dan kayu. Luas bangunan 4 x 7 meter persegi
dengan lantai tanah.

Tiga buah bekas komponen Candi Tikus yang semula
ditampung di bengkel kerja dipindahkan ke depan ruang
informasi agar terhindar dari kapilaritas air tanah yang dapat
menimbulkan kerusakan. Di bawahnya diberi batu kali sebagai
bahan landasan yang disusun rata. Tiga komponen candi ini
ditemukan di Candi Tikus. Satu buah merupakan bekas
pahatan tubuh menara yang terdapat di bangunan induk.
Ketiga komponen itu terdiri dari susunan bata yang telah
mengalami sementasi, sehingga merupakan satu susunan bata
yang rapat dan kuat. Bekas patahan menara bangunan induk
ditemukan pada lubang bagian kaki bangunan induk di sisi
timur. Sedangkan yang dua buah lagi ditemukan di belakang
dinding teras Il sisi barat sewaktu dinding teras tingkat III
dibongkar.



BAB VI
PENUTUP

Candi Tikus telah berhasil dipugar pada tahun anggaran
1984/1985 sampai dengan tahun 1988/1989. Pemugarannya
dilaksanakan secara partial (sebagian) karena sebagian besar
bangunan-bangunan masih dalam keadaan lengkap (utuh) dan
hanya sebagian kecil saja yang mengalami kerusakan.

Proses pemugaran Candi Tikus ini didahului oleh serangkaian
kegiatan studi yaitu : studi kelayakan, studi teknis arkeologi, dan
rencana induk arkeologi (master plan archaeology). Selanjutnya
tahap pelaksanaan pemugaran yang meliputi : pambongkaran
bagian tembok, teras, tangga, kolam, lantai dasar, dan bangunan
induk. Setelah itu dilakukan pemasangan kembali. Sistem yang
dipakai adalah sistem gosok untuk bata kulit dan bata isian.
Dalam merekatkan bata-bata tersebut digunakan perekat PC,
pasir dan semen merah.

Dalam kegiatan pemugaran Candi Tikus ini telah dilaksanakan
konservasi yang dilakukan selama pembongkaran, dan sebelum
pemasangan kembali. Konservasi selama pembongkaran.
kegiatannya meliputi : pembersihan kering, pembersihan basah.,
pembersihan endapan garam dan sisa lichen, pengeringan,
perbaikan, pengolesan bahan pelindung, dan pengawetan.
Sedangkan konservasi sebelum pemasangan kembali meliputi -
pembersihan secara mekanis, pengolesan, dan pengawetan.

Tahap akhir dari pemugaran Candi Tikus adalah penataan
lingkungan antara lain : pemagaran, pembuatan saluran air,
pembuatan jalan setapak, dan pembuatan pos jaga/ruang
informasi serta pertamanan.

Pemugaran Candi Tikus merupakan salah satu bukti adanya
usaha pelestarian benda cagar budaya sesuai dengan tujuan
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Undang-undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya pasal 2 vyang berbunyi : Perlindungan benda cagar
budaya dan situs bertujuan melestarikan dan memanfaatkannya
untuk memajukan kebudayaan nasional Indonesia.

Candi Tikus ini perlu dilestarikan karena merupakan
peninggalan masa Majapahit yang dibangun pada abad XIII - XIV.
Selain itu, juga memiliki bentuk arsitektur yang unik terdiri dari
unsur-unsur  petirtaan yang mempunyai struktur Kkolam,
pancuran-pancuran air berbentuk makara dan padma, serta
saluran air. Dengan adanya unsur-unsur tersebut, maka dapat
diketahui bahwa pada masa itu telah dikenal sistem pengairan.
Di samping itu, bangunan petirtaan ini merupakan satu-satunya
vang terdapat di situs Trowulan, walupun di daerah lain di Jawa
Timur terdapat bangunan petirtaan, seperti Candi Kepung di
Kediri (Endang SH Soekatno, 1989, hal 53-63).

Candi Tikus juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber ilmu
pengetahuan dan kebudayaan yang mempunyai nilai luhur dan
mempunyai arti penting, khususnya dalam memupuk rasa
kebanggaan nasional yaitu bahwa nenek moyang kita telah
mengenal sistem pengairan serta teknik pembuatan bangunan
dari bata.



DAFTAR PUSTAKA

Bosch, FDK
1918 "Trawoelan" Rapporten van de Oudheidkundig
Dienst (ROD), 1915
1916 Oudheidkundig  Verslag (OV) Tweede kwartaal
hal 43
1915 Oudheidkundig Verslag (OV) Tweede kwartaal
hal 97 - 100

Dumarcay, J

1982 "La Circulation de L'eau au Candi Tikus", BEFEO,
IXXX hal. 91 - 94

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

1985 -1989 Laporan Kegiatan Pemugaran Candi Tikus
Jkarta: Proyek pemugaran dan Pemeliharaan
Bekas Ibu Kota Kerajaan Majapahit

1992 Laporan Hasil Evaluasi Pasca Pemugaran Candi
Tikus dan Gapura Bajangratu di Trowulan.
Jkarta :  Proyek Pelestarian/ Pemanfaatan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jhkarta.

[brahim, Maulana, dkk

1986 Bukti-bukti Kejayaan Majapahit Muncul Kembali
<karta : Direktorat Perlindungan dan Pembinaan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala.

Kempers. AJBemet

1959 Ancient Indonesian Art. Amsterdam : CPAJ van
der peet.



Krom, NJ

1914 Oudheidkundig Verslag (OV) Tweede kwartaal,
hal 57 - 58.

1915 Oudheidkundig Verslag (OV) Tweede Kwartaal,
hal 63.

Mulyana, Samet

1979 Negarakrtagama dan Tafsir Sejarahnya.
Jkarta : Bhratara.

Magetsari, Nurhadi

1979 Kamus Istilah Arkeologi. Jkarta : Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.

Poesponegoro, Marwati Djoened, dkk

1984 Sejarah Nasional Indonesia jilid I, Jkarta: Balai
Pustaka.

Riatiningrum, Siwi
1986 "Pengkajian data temuan alur-alur pada struktur
bangunan Candi Tikus", Pertemuan IImiah

Arkeologi IV. JHkarta : Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan.
Stutterheim, WF
1948 "De Kraton van Majapahit”, VKI, hal 1 - 15

Sulaiman, Satyawati

1976 Monument of Ancient Indonesia Jkarta : Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional.



Samsu, Didik

1987 Penentuan Fungsi dan Umur Candi Tikus,
Berdasarkan Kajian Arsitektural — Skripsi
Fakultas Sastra, Universitas Indonesia.

Sampumo, dan Bandono

1980 "Peranan  Geologi dalam Pertumbuhan dan
Kehancuran Kerajaan Lama di awa dengan contoh
Kerajaan Majapahit” Makalah pada Pertemuan
[Imiah Tahunan lkatan Ahli Geologi Indonesia
Yogyakarta : 9 - 10.

Soekatno Tw
1984 Mengenal Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Zaman Indonesia Hindu. hKkarta : Priastu.

Soekatno, Endang SH

1989 "Candi  Kepung, Arsitektur Masa  Kedin"
Pertemuan Iimiah Arkeologi V. Yogyakarta :
lkatan Ahli Arkeologi Indonesia, hal 53-63

Soekmono
1974 Candi, Fungsi dan Pengertiannya. Disertasi
Doktor hkarta : Universitas Indonesia.
Van der Chifs
1894 "Bijdrage tot de Geschiedenis der suiter fabricaatie

op dva" TBG, XXXVIII hal 460-463

Van der Callenfels

1928 Oudheidkundig Verslag (OV) Tweede kwartaal,
hal 22

89



Wibowo, A.S

1977 "Fungsi Kolam Buatan di Ibu Kota Majapahit”,
Majalah Arkeologi, 11/3, hal 41-49.

90



LAMPIRAN - LAMPIRAN

9]







































LAMPIRAN 9. FOTO - FOTO

Kol. Suaka PSP Jatim
Candi Tikus sebelum dipugar (tampak dari arah barat daya)

Kol. Suaka PSP Jatin

Situasi Candi Tikus sebelum dipugar (tampak dari arah barat laut)



2

Kol. Suaka PSF Jatin

Bagian tembok sisi barat yang lentur (dilihat dari arah tenggara)

Kol. Suaka PSP Jatim

Lantai dasar sebelah barat, sebagian ubin dasar lantai telah hilang,
dan nampak permukaan atas rusak



Kol. Suaka PSP Jatin
Situasi setelah pembongkaran teras Il sisi utara timur tangga
(tampak timur)

Kol. Suaka PSP Jatin

Hasil permasangan bata pada lantai bilik kolam barat



Kol. Suaka PSP Jatin
Detail sudut perpotongan teras I sisi timur, selatan, di sudut tenggara



Kol. Suaka PSP Jatim
Peresmian purna pugar Candi Tikus oleh Direktur Jenderal Kebudayaan
pada tanggal 21 September 1989.

(Kol. Suaka PSP Jatim
Situasi lingkungan Candi Tikus setelah dipugar (tampak tenggara)






